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Abstract 

Horse-drawn carriages are one of the Yogyakarta’s iconic features and have a major role in 
attracting tourist. Several tourism destinations in Yogyakarta that offer horse-drawn carriages are 
Parangtritis Beach and Malioboro. Horse performance, especially for carriage horses, is affected by 
some related maintenance management. Poor maintenance management may lead to horses being 
easily infected with diseases, malnutrition, and low productivity. The aim of this study is to find 
out the characteristics of horse-drawn carriages maintenance in Parangtritis Beach and Malioboro 
in order to identify horse-drawn carriages maintenance problems in that area and their solutions. 
Data was collected through the fulfillment of questionnaires by 51 horse-drawn carriage’s drivers in 
Parangtritis Beach and Malioboro. The questionnaires consists of 27 questions that relate to horse-
drawn carriages maintenance management. Additionally, 24 samples of horse feces were collected 
from Malioboro and 27 samples from Parangtritis Beach. Fecal sample examination was done using 
centrifuge and McMaster method. Later, data was analyzed using descriptive analysis. Results of the 
study found nematode eggs in horse feces with a percentage of 11,6%. The average amount of worms 
was 50 EPG in Malioboro and 275 EPG in Parangtritis Beach, with an overall average is 162,5 EPG. 
Knowledge of diseases which can infect horse-drawn carriages should be advised by the drivers and 
education is still needed to the drivers about the horse maintenance management.

Keywords: horse-drawn carriages; maintenance management; McMaster; sentrifuge

Abstrak 

Kuda andong merupakan salah satu ikon khas Yogyakarta dan memiliki peran besar dalam menarik 
perhatian wisatawan. Beberapa tempat wisata di Yogyakarta yang menyediakan kuda andong adalah Pantai 
Parangtritis dan Malioboro. Performa kuda, khususnya pada kuda pekerja dipengaruhi oleh beberapa manajemen 
pemeliharaan yang saling berkaitan. Manajemen pemeliharaan yang buruk dapat mengakibatkan kuda mudah 
terinfeksi suatu penyakit, malnutrisi, dan produktivitas rendah. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui 
karakteristik pemeliharaan kuda andong di Pantai Parangtritis dan Malioboro guna mengidentifikasi masalah 
pemeliharaan kuda andong yang ada pada wilayah tersebut beserta solusinya. Pengumpulan data dilakukan 
dengan pengisian kuesioner oleh 51 kusir andong di Pantai Parangtritis dan Malioboro. Kuesioner terdiri dari 
27 pertanyaan terkait manajemen pemeliharaan kuda andong. Selain itu, juga dilakukan pengambilan sampel 
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Pendahuluan 
Daerah Istimewa Yogyakarta merupakan 

kota wisata yang banyak dikunjungi wisatawan, 
baik wisatawan domestik maupun mancanegara. 
Salah satu daya tarik yang menjadi ciri khas 
Yogyakarta adalah kuda andong (Yuriadi et 
al., 2007). Kuda merupakan hewan yang biasa 
digunakan sebagai transportasi atau sering 
disebut sebagai kuda pekerja (Kristiyani et al., 
2019). Beberapa tempat wisata di Yogyakarta 
yang menyediakan kuda andong adalah Pantai 
Parangtritis dan Malioboro. 

Manajemen pemeliharaan kuda bagi kuda 
pekerja perlu diperhatikan karena berpengaruh 
pada performa kuda (Lestari et al., 2023). Hal-
hal yang perlu diperhatikan dalam manajemen 
pemeliharaan kuda yaitu nutrisi, kebersihan 
lingkungan, sistem kandang, program vaksinasi, 
dan pemberian obat cacing berkala dalam jangka 
waktu tiga bulan sekali (Noble, 2023). Menurut 
literatur Noble (2023), tingkat pengetahuan 
pemilik dan perawat kuda mempengaruhi 
manajemen pemeliharaan untuk menghasilkan 
praktik perawatan serta kesejahteraan yang 
lebih baik.

Manajemen pemeliharaan yang buruk 
dapat berdampak pada perubahan tingkah laku 
abnormal pada kuda. Perilaku tersebut seperti 
menggigit benda, menggerakkan lidah dan 
bibir, berputar-putar dalam kandang, mengibas-
ngibaskan ekor, menggigit-gigit badan sendiri, 
serta sering kali menendang tembok kandang. 
Manajemen pemeliharaan yang buruk dapat 
mengakibatkan kuda mudah terinfeksi 
suatu penyakit, malnutrisi, dan penurunan 
produktivitas (Maswarni dan Rachman, 2014). 
Salah satu faktor yang mengakibatkan buruknya 
manajemen pemeliharaan kuda yaitu profil kusir 
kuda dan pengetahuan kusir mempengaruhi 

kondisi kuda. Penggunaan alat yang tidak sesuai, 
nutrisi yang kurang tercukupi, dan perawatan 
tidak maksimal mengakibatkan berbagai 
permasalahan yang berdampak buruk bagi kuda 
(Arifwal et al., 2020).

Variabel utama manajemen kesehatan terdiri 
atas penerapan pencegahan penyakit, sanitasi, 
dan pengetahuan tentang penyakit (Wenda, 
2023). Dalam penelitian ini, faktor-faktor yang 
mempengaruhi kesehatan kuda andong ditinjau 
dari manajemen pemeliharaan meliputi aspek 
kandang dan pakan. Parameter kesehatan 
kuda ditinjau dari nafsu makan, kondisi tubuh, 
performa, diare, dehidrasi, kerontokan rambut, 
pemeriksaan dokter hewan, dan riwayat cacing 
pada feses kuda. 

Pemeriksaan feses sebagai salah satu 
parameter kesehatan kuda, sebab infeksi cacing, 
protozoa, atau perdarahan dapat diketahui dari 
pemeriksaan feses. Perubahan pada feses sering 
kali menjadi indikasi awal dari gangguan, 
seperti infeksi. Misalnya feses yang terlalu cair 
dan sering menunjukan adanya diare. Feses 
juga bisa memberikan petunjuk, seperti feses 
berwarna kehitaman yang mengindikasikan 
perdarahan pada saluran pencernaan. Dengan 
memperhatikan feses sebagai parameter 
kesehatan dapat mendeteksi masalah kesehatan 
dan mengambil langkah penanganan yang tepat. 
Salah satu parameter kesehatan kuda, sebab 
infeksi cacing, protozoa, atau perdarahan dapat 
diketahui dari pemeriksaan feses.

Belum adanya kajian terkait faktor-faktor 
yang mempengaruhi kesehatan kuda andong di 
Pantai Parangtritis dan Malioboro, mendorong 
peneliti untuk mengetahui manajemen 
pemeliharaan kuda andong di Pantai Parangtritis 
dan Malioboro guna mengidentifikasi faktor-
faktor yang mempengaruhi kesehatan kuda. 

feses kuda andong sebanyak 24 sampel diambil dari Malioboro dan sebanyak 27 sampel diambil dari Pantai 
Parangtritis. Pemeriksaan sampel feses dilakukan dengan metode sentrifus dan McMaster, kemudian data 
dianalisis menggunakan analisis deskriptif. Dari hasil penelitian ditemukan telur cacing nematoda pada feses 
kuda dengan persentase 11,6%. Rata-rata jumlah cacing 50 EPG pada Malioboro dan 275 EPG pada Pantai 
Parangtritis, dengan rata-rata keseluruhan sebesar 162,5 EPG. Mayoritas kusir kuda andong di Malioboro 
dan Pantai Parangtritis sudah menerapkan manajemen pemeliharaan kuda yang benar akan tetapi manajemen 
pemeliharaan kuda masih perlu ditingkatkan. Pengetahuan terhadap penyakit yang dapat menginfeksi kuda 
andong perlu diperhatikan oleh kusir serta masih diperlukan penyuluhan kepada kusir kuda mengenai 
manajemen pemeliharaan kuda.

Kata kunci: kuda andong; manajemen pemeliharaan; McMaster; sentrifus
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Pemeriksaan endoparasit pada feses menjadi 
fokus utama peneliti guna mengidentifikasi 
kondisi kesehatan kuda.

Metodologi
Penelitian ini menggunakan dua jenis data, 

yaitu data hasil pengisian kuesioner oleh kusir 
andong dan data hasil pemeriksaan sampel feses 
di laboratorium. Pengambilan data dilakukan 
sebanyak tiga kali pada periode bulan Mei sampai 
Juni 2024, dengan dua kali pengambilan data di 
Pantai Parangtritis dan satu kali di Malioboro. 
Terdapat 27 kusir kuda yang ditemui di Pantai 
Parangtritis dan 24 kusir kuda di Malioboro, 
sehingga dari periode yang ditentukan, berhasil 
dilakukan pengisian kuesioner oleh 51 kusir 
andong dari kedua lokasi tersebut. Jumlah 
responden yang didapatkan telah mencakup 
hampir semua kusir di kawasan tersebut.

Kuesioner terdiri atas 27 pertanyaan terkait 
manajemen pemeliharaan kuda andong. Analisis 
data kualitatif yang didapatkan dari kuesioner 
dilakukan dengan uji statistik deskriptif 
menggunakan software Statistical Package for 
the Social Science (SPSS) versi 25. Penggunaan 
kuesioner ini mengikuti penelitian yang telah 
dilakukan oleh Shatyaayyupranathasari et al. 
(2021). 

Pemeriksaan feses diawali dengan 
pengambilan feses kuda andong sebanyak 3 
g dan dimasukkan ke dalam pot feses dengan 
neutral buffer formalin (NBF) 10% atau plastik 
tanpa neutral buffer formalin (NBF) 10%. Pot 
feses dan plastik diberi label nama pemilik 
kuda sebagai identitas. Feses disimpan dalam 
kulkas bersuhu 7℃ selama maksimal 1 bulan 
sebelum dilakukan pemeriksaan. Sampel feses 
segar diambil dari plastik atau pot penampung 
feses kuda dan dilakukan pemeriksaan dengan 
metode sentrifus dan McMaster. 

Metode sentrifus merupakan metode 
pengapungan untuk mengetahui keberadaan 
telur cacing dan protozoa (Susanty, 2018). 
Selama proses pengapungan, telur cacing akan 
mengapung di bagian atas , terpisah dengan 
kotoran atau feses sehingga mudah dibaca 
(Perlambang et al., 2023). Sentrifugasi dilakukan 
dengan cara feses sebanyak 2 g diletakkan pada 
mortar dan ditambahkan sedikit air, lalu diaduk 
hingga homogen. Setelah homogen, larutan 

feses tersebut dituang ke dalam tabung sentrifus 
hingga mencapai ¾ tabung dan disentrifugasi 
pada kecepatan 1500 rpm selama 5 menit. 
Supernatan dibuang dan ditambahkan NaCl 
jenuh hingga mencapai ¾ tabung. Larutan feses 
disentrifugasi lagi pada kecepatan 1500 rpm 
selama 5 menit. Tabung sentrifus diletakkan 
di atas rak tabung dan NaCl jenuh diteteskan 
sampai permukaan cairan menjadi cembung, 
kemudian dibiarkan selama 3 menit. Deck glass 
ditempelkan di atas permukaan yang cembung 
dan dibalik dengan cepat. Deck glass diletakkan 
di atas object glass dan diamati di bawah 
mikroskop dengan perbesaran 10x10.

Metode pemeriksaan McMaster merupakan 
metode pemeriksaan kuantitatif telur parasit 
dengan cara pengapungan (Sukas et al., 2019). 
Metode McMaster umum digunakan dalam 
parasitologi veteriner karena memiliki tampilan 
mikroskopis yang lebih bersih dan jelas terlihat 
sehingga memudahkan perhitungan telur cacing 
(Rosyid et al., 2023). Pemeriksaan dengan 
McMaster dilakukan dengan cara feses sebanyak 
1 g dilarutkan dengan 14 mL air, kemudian 
dihomogenkan menggunakan magnetic stirrer. 
Gula jenuh sebanyak 0,3 mL dan larutan feses 
sebanyak 0,3 mL dimasukkan ke dalam double 
object glass, lalu diaduk menggunakan jarum. 
Campuran dibiarkan selama 3 menit sebelum 
diamati dengan mikroskop. Jumlah telur cacing 
yang ditemukan pada bidang pandang dikalikan 
50 untuk mendapatkan hasil jumlah telur cacing 
per gram (EPG/eggs per gram). 

Hasil dan Pembahasan
Berdasarkan hasil kuesioner terhadap 

kuda andong, diperoleh gambaran tentang 
pemeliharaan kuda andong di Pantai Parangtritis 
dan Malioboro. Berdasarkan hasil analisis data, 
46,9% kusir pernah mengikuti penyuluhan 
pemeliharaan kuda dan 53,1% kusir belum 
pernah (Tabel 1). Pemilik yang berkualifikasi 
memiliki pengetahuan lebih baik tentang 
peternakan, penanganan, dan perawatan kuda 
(Noble, 2023). Selain itu, kesehatan kuda 
dipengaruhi oleh pengetahuan sanitasi dari 
kusir kuda terkait dengan kebersihan kandang 
dan lingkungan, kebersihan kuda, dan peralatan 
yang dipakai. Partisipasi aktif kusir dalam 
mengikuti penyuluhan serta pengaplikasian 



Mohammad Rakha Surya Pranaja, et al.

474

pengetahuan yang didapatkan akan mendukung 
kemampuan refleksi diri, pengembangan diri, 
koordinasi diri, dan learning by doing dari kusir 
kuda (Zelpina et al., 2023).

Lama kerja kuda penarik andong di Pantai 
Parangtritis dan Malioboro bervariasi. Hasil 
analisis data menunjukkan bahwa 12,1% kuda 
telah menjadi kuda pekerja selama kurang dari 
1 tahun dan 87,9% kuda telah menjadi kuda 
pekerja selama lebih dari satu tahun hingga 
tujuh tahun (Tabel 1). Hal itu selaras dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Rankis et al. 
(2021) bahwa rata-rata kuda pekerja berada di 
kisaran 1-5 tahun.

Berdasarkan analisis data, diperoleh hasil 
bahwa 91,2% didominasi oleh kuda pekerja 
dengan umur lebih dari 4 tahun dan sisanya 
8,8% berumur kurang dari 4 tahun. Salah satu 
kusir menyatakan bahwa kuda pekerja yang 
berumur lebih dari 4 tahun memiliki performa 
yang masih kuat untuk menarik andong (Tabel 
1). Menurut Lewczuk (2015) usia yang paling 
disukai untuk memulai performa kuda ialah 
lebih dari 4 tahun, namun usia terbaik untuk 
pelatihan dan dijadikan sebagai kuda pekerja 
belum diketahui secara pasti. Terdapat pro dan 
kontra sehubungan dengan pengondisian serta 
pelatihan kuda muda. Literatur Logan dan 
Nielsen (2021) menyatakan bahwa kuda yang 
dilatih atau dipekerjakan pada usia muda dapat 
beradaptasi dengan baik dan mengurangi resiko 
cedera. 

Data yang diperoleh menunjukkan bahwa 
93% kuda andong berjenis kelamin betina dan 
7% kuda andong berjenis kelamin jantan. Alasan 
mayoritas kusir tidak menggunakan kuda jantan 
karena kuda jantan sewaktu-waktu bisa menaiki 
kuda betina untuk kawin saat sedang menarik 
andong (Tabel 1). Hal ini tentu sangat berbahaya 
bagi keselamatan penumpang andong dan 
keselamatan pengguna jalan sekitar. Menurut 
literatur Bruzda et al. (2023), kuda jantan dapat 
menjadi agresif saat kawin. Pada saat estrus, 
kuda betina akan menerima dinaiki pejantan 
untuk proses kopulasi (Loak et al., 2024). 

Sistem pemeliharaan kandang kuda 
berdampak pada sanitasinya. Berdasarkan 
analisis data, didapatkan hasil bahwa semua kuda 
yang menjadi sampel di Malioboro dan Pantai 
Parangtritis dipelihara dengan pemeliharaan 

dalam kandang dikandangkan dengan 
persentase 100% (Tabel 2). Lestari et al. (2023) 
menerangkan bahwa pada sistem pemeliharaan 
kuda yang dikandangkan memiliki kualitas 
karkas yang lebih bagus dibandingkan dengan 
kuda yang digembalakan. Hal ini dapat terjadi 
karena kuda yang dikandangkan tercukupi 
nutrisi pakannya karena telah diperhitungkan 
dengan baik dan optimal, berbeda dengan kuda 
sistem pemeliharaan yang digembalakan karena 
hanya memakan hijauan saja dengan kualitas 
yang terkadang kurang subur pada tempat 
penggembalaan. Turangan et al. (2024) dan 
Jacobs et al. (2016) juga menyatakan bahwa kuda 
dapat terinfeksi oleh endoparasit dan ektoparasit 
yang terdapat di padang penggembalaan. 
Namun, pada kuda yang dikandangkan dapat 
diminimalisir dengan mengontrol sanitasi yang 
baik pada kandang kuda.

Pemeliharaan kandang kuda meliputi jenis 
kandang yang digunakan. Berdasarkan hasil 
analisis data, persentase kandang kuda yang 
terbuka sebesar 21,1%, sedangkan persentase 
kandang kuda yang tertutup sebesar 78,9% 
(Tabel 2). Menurut Placci, et al. (2020) kandang 
tertutup mempermudah kontrol pakan dan lebih 
mudah untuk dibersihkan. Namun, kandang 
tertutup akan membatasi gerak kuda dan 
kuda tidak mampu berperilaku alami seperti 
memamah biak atau bersosialisasi. Selain jenis 
atau tipe kandang, penggunaan alas kandang 
juga perlu diperhatikan dalam manajemen 
pemeliharaan kuda. Menurut data hasil 

Tabel 1. Informasi Umum Kusir dan Kuda Andong

Karakteristik 
Pemeliharaan

Jumlah 
(Responden)

Persentase 
(%)

Kusir pernah mengikuti 
penyuluhan atau 
pelatihan
   Pernah
   Belum

 
15
17

 
46,9
53,1

Status kuda menjadi 
kuda pekerja
   Baru (<1 tahun)
   Lama (>1 tahun)

 
4
29

 
12,1
87,9

Umur kuda
   <4 tahun
   >4 tahun

 
3
31

 
8,8
91,2

Jenis kelamin kuda
   Jantan
   Betina

 
3
40

 
7
93
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kuesioner, terdapat 61,8% kusir menggunakan 
alas kandang berupa tanah dan 38,2% kusir 
menggunakan alas kandang berupa semen 
yang dilapisi serbuk gergaji (Tabel 2). Menurut 
Maswarni dan Rachman (2014), kandang yang 
diberi alas serbuk gergaji kayu menjadi pilihan 
terbaik karena tidak berdebu, nyaman, mudah 
dibersihkan, terjangkau, dan memiliki daya 
serap yang tinggi. Namun, alas kandang jenis ini 
tidak dapat digunakan oleh kuda yang sedang 
terluka karena serbuknya dapat mengontaminasi 
luka dari kuda. 

Kandang dan alas kandang yang merupakan 
tempat tinggal kuda harus dijaga kebersihannya. 
Berdasarkan hasil analisis data, 58,1% kusir 
membersihkan kandang satu hari sekali, 22,6% 
satu minggu sekali, 9,7% satu bulan sekali, 6,5% 
satu tahun sekali, dan 3,2% lebih dari satu tahun 
sekali (Tabel 2). Kandang harus dibersihkan 
satu kali sehari, kotoran harus dibuang setiap 
saat, dan alas kandang diratakan setidaknya tiga 
kali sehari. Kandang yang jarang dibersihkan 
akan membuat alas kandang lembab karena 
urine dan kotoran kuda. Kandang yang lembab 
akan menyebabkan kuda lebih mudah terserang 
penyakit (DeNotta et al., 2023). 

Manajemen yang baik tentunya harus 
memperhatikan kesejahteraan seluruh kuda. 
Hal tersebut berkaitan dengan jumlah kuda 
yang dipelihara dalam satu pemeliharaan. 
Berdasarkan hasil analisis data kuesioner 
mengenai jumlah kuda dalam satu pemeliharaan, 
terdapat 40,6% kusir yang memiliki kuda <2 
ekor dalam satu pemeliharaan dan terdapat 
59,4% kusir yang memiliki kuda >2 ekor dalam 
satu pemeliharaan (Tabel 2). Berdasarkan 
analisis faktor berupa kepadatan populasi yang 
termasuk ke dalam manajemen pemeliharaan, 
kuda yang berjumlah >2 ekor dalam satu lokasi 
pemeliharaan mempunyai hubungan terhadap 
risiko terinfeksi parasit pada kuda serta peluang 
penularan diduga lebih tinggi. Hal ini dapat 
menyebabkan peningkatan kejadian reinfeksi 
apabila terdapat salah satu kuda yang telah 
terinfeksi (Shatyaayyupranathasari et al., 2021).

Kuda andong merupakan kuda pekerja 
yang aktif berjalan menggunakan kuku. 
Kusir memasangkan tapal pada kuku kuda 
untuk melindungi kuku dari goresan dan 
cedera, Pemeliharaan tapal kuda ini juga perlu 

diperhatikan oleh setiap pemelihara kuda. 
Berdasarkan data hasil kuesioner, terdapat 5,3% 
kusir yang mengganti tapal kuda setiap tiga 
bulan sekali, 42,1% setiap satu bulan sekali, 
10,5% setiap 10 hari sekali, 21,1% setiap satu 
minggu sekali, 5,3% setiap tiga hari sekali, dan 
15,8% kusir tidak memberi tapal kuda pada 
kudanya (Tabel 2). Menurut literatur Anggraeni 
et al. (2022), penggunaan tapal kuda bertujuan 
untuk melindungi kuku kuda dari traksi saat 
kuda berlari. Penggantian tapal kuda harus 
dilakukan seiring dengan pertumbuhan kuku 
kuda yang bertambah panjang. Kuku kuda yang 
terlalu panjang dapat patah saat berlari ataupun 
menahan beban. 

Terdapat perbedaan penggunaan tapal 
kuda andong di Parangtritis dan Malioboro. 
Di Malioboro, semua kuda menggunakan 
tapal kuda sedangkan di Pantai Parangtritis 
tidak ada kuda yang menggunakan tapal kuda. 
Perbedaan ini disebabkan karena perbedaan 
permukaan yang dilalui kuda untuk berjalan. 
Beberapa kusir menyebutkan bahwa permukaan 
yang dilalui kuda andong di Pantai Parangtritis 
tidak kasar dan tidak menyebabkan kerusakan 
pada kuku kuda. Mayoritas area yang dilewati 
adalah dataran berpasir yang dianggap tidak 
akan menyebabkan abrasi ataupun perubahan 
signifikan pada kuku kuda. Namun, kuda 
andong yang utamanya beroperasi di daerah 
berpasir tetap harus diberikan tapal kuda. Hal 
ini disebabkan karena pasir dapat mengubah 
sudut dan orientasi kuku kuda. Tapal kuda 
yang disarankan pada daerah berpasir adalah 
jenis egg bar shoes yang dimodifikasi dengan 
peningkatan sudut kuku dorsal dibandingkan 
tapal kuda yang biasa (Reilly et al., 2024).

Pemberian pakan kuda menggunakan wadah 
sangat penting untuk kesehatan dan pencegahan 
penyakit menular pada kuda. Hasil analisis data 
yang dilakukan menunjukkan bahwa 100% 
pemberian pakan kuda menggunakan wadah 
(Tabel 2). Menurut DairyNZ (2015), tempat 
pakan dan minum kuda yang baik dapat berupa 
papan kotak maupun ember plastik. Selain itu, 
manajemen perkandangan juga berpengaruh 
besar terutama ukuran tempat, bak, pakan, atau 
minum. Semakin luas tempat pakan dan minum, 
semakin besar pula kapasitas daya tampung 
pakan yang tersimpan. Tempat pakan atau 
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minum yang tidak sesuai dengan ukuran standar 
menyebabkan daya tampung atau proporsi 
pemberian hijauan dengan kebutuhan kuda 
tersebut sehingga berpengaruh terhadap kualitas 
nutrisinya (Christi et al., 2021). 

Kuda membutuhkan banyak hijauan 
sebagai bahan pakan utama, baik dalam bentuk 
segar maupun kering. Hijauan sendiri terdiri 
atas dua, yakni rumput dan leguminosa (Lestari 
et al., 2023). Berdasarkan hasil dari analisis 
data, didapatkan bahwa 83,3% kuda andong di 
Pantai Parangtritis dan Malioboro diberi jenis 
pakan hijauan daun kacang tanah dan hanya 
16,7% kuda andong yang diberi jenis pakan 
hijauan rumput (Tabel 2). Menurut Ekasari 
et al. (2021), daun kacang tanah mengandung 
sumber protein dan zat kapur yang sangat baik. 
Dibandingkan dengan rumput, daun kacang 
tanah yang termasuk dalam tanaman leguminosa 
ini mengandung lebih banyak protein (Dewi 
et al., 2023; Ekasari et al., 2021). Namun, 
pemberian daun kacang tanah tidak boleh dalam 
keadaan segar dan berlebihan karena dapat 
mengakibatkan sakit perut atau kembung (bloat) 
(Ekasari et al., 2021). Selain diberikan pakan 
hijauan dalam bentuk segar, kuda juga bisa 
diberikan pakan hijauan dalam bentuk kering/
hay/ jerami. Jerami yang diberikan adalah 
jerami padi, jerami jagung, dan jerami tanaman 
sayuran serta pangan lain seperti kacang tanah, 
kacang hijau, dan ubi (Lestari et al., 2023).

Kuda juga bisa diberikan konsentrat sebagai 
pakan non hijauan dan suplemen sebagai pakan 
tambahan (Lestari et al., 2023). Berdasarkan 
hasil analisis data sebanyak 46%, 9% jenis 
pakan non hijauan berupa pollard, 43,8% dedak, 
3,1% jagung, dan 6,3% kacang tanah (Tabel 
2). Menurut kusir, pollard dan dedak sering 
digunakan karena terdapat kandungan protein 
sebagai pakan pendukung kuda. Sangadji 
(2022) mengatakan dedak mengandung protein 
sebesar 12,4% selain itu, dedak memiliki 
energi metabolisme sebesar 1.630 kkal/kg, 
lemak 2,9%, dan serat kasar sebesar 4,9%. 
Pollard mengandung protein yang lebih baik 
dari jagung, serta kaya akan fosfor dan ferrum. 
Sementara itu, jagung mengandung lemak dan 
lemak dan asam amino lisin yang diperlukan 
kuda dengan jumlah yang rendah. Kacang tanah 
mengandung antinutrisi goitrogen sehingga 

apabila digunakan dalam jumlah yang besar 
dapat menyebabkan tiroid membesar.

Lokasi pemotongan rumput memiliki 
kaitan dengan infeksi parasit pada kuda. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan, 
didapatkan hasil persentase yang memotong 
rumput di sawah sebanyak 26,5% dan yang 
membeli rumput sebanyak 73,5% (Tabel 2). 
Rumput yang dipotong di pematang sawah 
memiliki risiko lebih rendah terinfeksi parasit 
dibandingkan dengan rumput yang dipotong 
di halaman rumah/lapangan/kebun yang 
merupakan tempat mengumbar hewan lain yang 
dapat meningkatkan infeksi parasit pada kuda 
(Shatyaayyupranathasari et al., 2021).

Cara pemotongan rumput dapat 
berpengaruh pada kesehatan kuda. Data dari 
kuesioner yang dilakukan menghasilkan analisis 
berupa persentase kusir yang memotong rumput 
untuk pakan kuda dengan meninggalkan bagian 
<10 cm dari permukaan tanah sebesar 51,5%, 
sedangkan kusir yang memotong rumput dengan 
cara memotong bagian atas saja sebesar 48,5% 
(Tabel 2). Menurut Shatyaayyupranathasari et al. 
(2021), cara pemotongan rumput berpengaruh 
pada tingkat infeksi penyakit, seperti infeksi 
cacing pada kuda. Rumput yang dipotong bagian 
atas atau ujungnya saja memiliki risiko infeksi 
cacing dua kali lebih rendah dibandingkan 
rumput yang dipotong dengan meninggalkan 
bagian <10 cm dari permukaan tanah karena 
larva cacing tidak menyukai sinar matahari. 
Larva cacing yang semula berada di ujung 
rumput saat pagi hari akan turun ke bagian dasar 
rumput ketika siang hari untuk menghindar dari 
suhu tinggi akibat sinar matahari.

Tempat minum yang dipakai kuda akan 
mempengaruhi kebersihan air yang diminum. 
Berdasarkan hasil analisis data, 77,1% tempat 
minum kuda menggunakan bahan plastik serta 
22,9% tempat minum kuda menggunakan 
bahan semen (Tabel 2). Tempat minum kuda 
dengan bahan dasar plastik lebih mudah 
untuk dibersihkan dibandingkan dengan 
bahan dasar semen. Selain itu, bahan plastik 
lebih mudah untuk diganti dengan yang baru 
(Shatyaayyupranathasari, 2021).

Hasil analisis data menunjukkan sebanyak 
85,7% kusir memandikan kudanya setiap hari 
dan 14,3% kusir tidak memandikan kudanya 



Kajian Kesehatan Kuda Andong di Kawasan Pantai Parangtritis dan Malioboro  ....

477

setiap hari (Tabel 2). Kuda yang dimandikan 
setiap hari akan memiliki risiko yang lebih 
rendah terkena penyakit, sebab tubuhnya 
dapat dibersihkan dari feses yang mungkin 
terkontaminasi bakteri, telur, atau larva. 
Feses yang terkontaminasi akan mencemari 
lingkungan kandang dan menyebabkan kejadian 
reinfeksi pada kuda (Shatyaayyupranathasari, 
2021).

Pada manajemen kesehatan kuda, salah 
satu obat yang perlu diberikan secara rutin 
dan berkala adalah obat cacing. Analisis data 
menunjukkan 29,0% obat cacing diberi dalam 
waktu 3 bulan sekali, 54,8% obat cacing diberi 
dalam waktu lebih dari 3 bulan sekali, dan 16,1% 
tidak diberi sama sekali (Tabel 2). Dampak dari 
infeksi cacing sangat besar yaitu produktivitas 
kerja yang menurun karena dapat menyebabkan 
kelemahan, kehilangan berat badan, kolik, 
nafsu makan hilang, diare, bahkan kematian 
(Nugroho, 2022).

Observasi di lapangan menunjukkan bahwa 
beberapa kuda andong diberi pakan dan terlihat 
nafsu makannya baik. Analisis data memperoleh 
hasil 100% kuda memiliki nafsu makan normal 
(Tabel 3). Kuda dengan nafsu makan yang 
baik akan memiliki performa yang tinggi. Hal 
ini sesuai dengan Turangan et al. (2024) yang 
menyatakan jika kuda stres nafsu makannya 
akan menurun yang mengakibatkan penurunan 
performa dan produktivitas kuda.. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
85% kuda yang digunakan untuk menarik 
andong tidak mengalami lesu dan hanya 15% 
kuda yang mengalami lesu (Tabel 3). Lesu yang 
dialami oleh kuda andong merupakan dampak 
yang dialami sebagai kuda pekerja. Menurut 
Djokovic et al. (2021) beban kerja fisik yang 
berkepanjangan pada kuda menyebabkan 
perubahan kompleks dalam metabolisme kuda, 
salah satunya lesu.

Dalam manajemen pemeliharaan kuda, 
data tentang nilai Body Condition Score (BCS) 
seringkali kurang diperhatikan. BCS merupakan 
nilai kondisi tubuh untuk mengevaluasi lemak 
tubuh kuda dengan rentang 1-9 (DeNotta 
et al., 2023). Berdasarkan hasil penelitian, 
didapatkan persentase tubuh kuda normal 
sebanyak 92,5% dengan BCS >4 dan tubuh 
kuda kurus sebanyak 7,5% dengan rentang BCS 

Tabel 2.  Manajemen Pemeliharaan Kuda Andong

Sistem pemeliharaan kandang
   Dikandangkan
   Digembalakan

 
40
0

 
100
0

Jenis kandang
   Terbuka
   Tertutup

 
8
30

 
21,1
78,9

Jenis alas kandang
   Tanah
   Semen yang dilapisi bubuk gergaji

 
21
13

 
61,8
38,2

Pembersihan kandang
   1 hari sekali
   1 minggu sekali
   1 bulan sekali
   1 tahun sekali
   >1 tahun sekali

 
18
7
3
2
1

 
58,1
22,6
9,7
6,5
3,2

Jumlah kuda dalam satu pemeliharaan
   <2 ekor
   >2 ekor

 
13
19

 
40,6
59,4

Frekuensi mengganti tapal kuda
   3 bulan
   1 bulan
   1 minggu
   10 hari
   3 hari
   Tidak pakai tapal

 
1
8
4
2
1
3

 
5,3
42,1
10,5
21,1
5,3
15,8

Pemberian pakan 
   Menggunakan wadah
   Langsung pada alas kandang

 
38
0

 
100
0

Jenis pakan hijauan
   Rumput
   Daun kacang tanah

 
6
30

 
16,7
83,3

Jenis pakan nonhijauan
   Pollard
   Dedak
   Jagung
   Kacang tanah

 
15
14
1
2

 
46,9
43,8
3,1
6,3

Lokasi pemotongan rumput di 
pematang sawah
Ya
Tidak

 
9
25

 
26,5
73,5

Cara pemotongan rumput
Dipotong dengan meninggalkan 
<10 cm dari permukaan tanah
Bagian atas saja

 
17
 
16

 
51,5

 
48,5

Tipe tempat minum
   Plastik
   Semen

 
27
8

 
77,1
22,9

Kuda dimandikan setiap hari
   Ya
   Tidak

 
30
5

 
85,7
14,3

Frekuensi pemberian obat cacing
   3 bulan sekali
   >3 bulan sekali
   Tidak diberi

 
9
17
5

 
29

54,8
16,1
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<3 (Tabel 3). BCS pada kuda dipengaruhi oleh 
pengaruh dari kombinasi beban kerja, kesediaan 
pakan, lingkungan tempat tinggal (manajemen 
pemeliharaan), dan penyakit dasar dari kuda 
tersebut (Salem et al., 2021; Viola et al., 2019).

Dalam usaha memahami faktor-faktor yang 
mempengaruhi kinerja kuda pekerja, penting 
untuk melakukan analisis menyeluruh terhadap 
aspek yang dapat berkontribusi pada performa 
mereka. Berdasarkan analisis data hasil 
kuesioner, persentase performa kuda yang normal 
sebesar 82,1%, sedangkan persentase performa 
kuda yang menurun sebesar 17,9% (Tabel 3). 
Menurut Gaina dan Foeh (2018), performa 
kuda dapat ditinjau dari kondisi fisiologis kuda 
seperti frekuensi respirasi, denyut jantung, dan 
suhu tubuh kuda sesuai tingkat aktivitasnya dan 
pengukuran tubuh seperti tinggi badan, panjang 
badan, lebar dada, tinggi punggung, dan panjang 
bahu. Penyebab paling umum dari penurunan 
performa kuda adalah adanya gangguan pada 
otot dan tulang, diikuti oleh penyakit pernapasan 
seperti asma, dan hemoragi paru. Selain itu, bisa 
juga disebabkan oleh penyakit seperti gastric 
ulcer, miopati, dan aritmia jantung. Penurunan 
performa jarang terjadi karena satu penyakit 
saja, sehingga kondisi ini harus dilihat sebagai 
kondisi multifaktor (Feudo et al., 2023). 

Diare merupakan salah satu hal yang 
penting untuk memahami kesehatan kuda, 
dan mencermati prevalensi masalah kesehatan 
yang mungkin muncul. Berdasarkan data 
hasil kuesioner, 2,5% kuda di Parangtritis dan 
Malioboro mengalami diare. Sementara itu, 
97,5% kuda tidak mengalami diare (Tabel 
3). Hal yang mungkin terjadi pada kuda yang 
mengalami diare menandakan adanya gangguan 
pada gastrointestinal. Menurut Lasut et al. 
(2022), diare merupakan salah satu gejala klinis 
yang diikuti dengan gejala klinis lain seperti 
edema subkutan, kolik intermiten, penurunan 
bobot, dan dehidrasi.

Dehidrasi merupakan salah satu masalah 
kesehatan yang serius pada kuda, terutama 
untuk kuda pekerja karena dapat mempengaruhi 
kinerja mereka. Berdasarkan analisis data, hasil 
kuesioner menunjukkan bahwa 12,8% kuda 
wisata mengalami dehidrasi, sedangkan 87,2% 
kuda wisata tidak mengalami gejala dehidrasi 
(Tabel 3). Adapun menurut DeNotta et al. (2023) 

gejala pada kuda yang mengalami dehidrasi 
yakni kehilangan nafsu makan disertai dengan 
penurunan berat badan yang drastis.

Aspek lain yang dapat dilihat untuk 
menilai kondisi kesehatan kuda melalui tingkat 
kerontokan rambut. Kuda yang mengalami 
kerontokan dapat disebabkan karena adanya 
cacing, Menurut literatur Muslimin et al. (2022), 
kerontokan rambut dapat disebabkan karena 
infeksi parasit berupa cacing. Telur cacing akan 
mengiritasi anus dan menyebabkan pruritus, 
sehingga terjadi peradangan. Akibatnya, kuda 
mengalami gejala seperti menggosok ekor, 
rambut rontok, dan penebalan kulit, yang dapat 
menyebabkan infeksi bakteri sekunder serta 
kerusakan yang lebih dalam. Dari data kuesioner 
didapatkan persentase 28,3% kuda mengalami 
kerontokan rambut dan sebanyak 71,7% kuda 
tidak mengalami kerontokan rambut (Tabel 3). 

Cacing yang dapat ditemukan pada 
feses kuda salah satunya merupakan cacing 
nematoda. Sesuai dengan literatur Rosidi 
(2022), parasit cacing nematoda yang biasa 
ditemukan pada saluran gastrointestinal kuda 
yaitu Strongylus vulgaris, S. equinus, S. 
edentatus, Parascaris equorum, Strongyloides 
westeri, Trichostrongylus axei, dan Oxyuris 
equi. Berdasarkan hasil analisis data, 19,6% 
pernah ditemukan cacing pada feses dan 78,7% 
tidak ditemukan cacing pada feses kuda (Tabel 
3). 

Mayoritas kuda andong di Pantai 
Parangtritis belum pernah mendapatkan 
pemeriksaan kesehatan oleh dokter hewan, 
padahal kuda andong seharusnya mendapat 
pemeriksaan kesehatan rutin. Berdasarkan hasil 
dari analisis data didapatkan bahwa sebanyak 
45,7% kusir pernah memeriksakan kudanya 
ke dokter hewan dan sebanyak 54,3% kusir 
belum pernah (Tabel 3). Ijichi et al. (2023) 
menerangkan bahwa beban kerja yang dialami 
kuda pekerja akan mempengaruhi respons 
emosional dan kesejahteraannya. 

Berdasarkan hasil pemeriksaan feses 
menggunakan metode sentrifus, ditemukan 
telur cacing pada feses kuda dengan persentase 
sebesar 11,8%, yaitu sebesar 6 sampel dari 
51 sampel yang didapat di Malioboro dan 
Pantai Parangtritis. Telur yang tampak pada 
pemeriksaan feses berjenis segmented dan 
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segmentasi telurnya. Trichostrongylus axei 
biasanya memiliki 16 blastomer atau lebih pada 
telurnya. Sementara itu, Strongylus sp, hanya 
memiliki beberapa blastomer yang jumlahnya 
lebih sedikit dibanding Trichostrongylus axei, 
tetapi ukuran blastomernya lebih besar (Taylor 
et al., 2016). Kemudian, dilakukan pemeriksaan 
feses menggunakan metode McMaster dengan 
hasil ditemukan cacing sebanyak 50 EPG pada 
sampel nomor 11 dan 23 dari Malioboro, serta 
50 EPG pada sampel nomor 48 dan 500 EPG 
pada sampel nomor 49 dari Pantai Parangtritis 
dengan rata-rata keseluruhan sebanyak 162,5 
EPG. 

Kesimpulan
Mayoritas kusir kuda andong di Malioboro 

dan Pantai Parangtritis sudah menerapkan 
manajemen pemeliharaan kuda yang benar 
dengan membersihkan kandang secara rutin satu 
kali sehari, memberikan pakan menggunakan 
wadah dengan persentase hijauan lebih 
banyak, memberikan konsentrat sebagai pakan 
tambahan, serta memandikan kuda setiap hari. 
Namun, manajemen pemeliharaan kuda masih 
perlu ditingkatkan karena masih kurangnya 
pemberian obat cacing setiap tiga bulan sekali, 
pemeriksaan rutin ke dokter hewan, serta masih 
kurangnya kusir yang mengikuti penyuluhan 
pemeliharaan kuda. Manajemen pemeliharaan 
yang buruk dapat mengakibatkan kuda mudah 
terinfeksi suatu penyakit, malnutrisi, dan 
menurunkan produktivitas. Hasil pemeriksaan 
sampel feses yang dilakukan dengan metode 
sentrifus dan McMaster ditemukan berjenis 

Gambar 1.  Telur yang ditemukan pada pemeriksaan feses, (a) telur Strongyloides westeri dengan jenis telur larvated, (b) telur 
Strongylus sp. dan (c) telur Trichostrongylus axei dengan jenis telur segmented

Tabel 3 Informasi Kesehatan Kuda Andong

Nafsu makan
   Normal
   Menurun

 
38
0

 
100
0

Kuda lesu
   Ya
   Tidak

 
6
34

 
15
85

Tubuh kuda
   Normal
   Kurus

 
37
3

 
92,5
7,5

Performa kuda
   Normal
   Menurun

 
32
7

 
82,1
17,9

Kuda mengalami diare
   Ya
   Tidak

 
1
39

 
2,5
97,5

Kuda mengalami dehidrasi
   Ya
   Tidak

 
5
34

 
12,8
87,2

Rambut kuda mengalami kerontokan
   Ya
   Tidak

 
13
33

 
28,3
71,7

Pernah ditemukan cacing pada feses 
kuda
   Ya
   Tidak

 
9
37

 
19,6
78,7

Kuda pernah dibawa ke dokter hewan
   Ya
   Tidak

 
21
35

 
45,7
54,3

Ditemukan telur cacing pada feses kuda
   Ya
   Tidak

 
6
45

 
11,8
89,2

larvated yang teridentifikasi sebagai telur dari 
spesies Trichostrongylus axei, Strongylus sp., 
dan Strongyloides westeri (Tabel 3). Berdasarkan 
literatur Taylor et al. (2016), perbedaan 
tipe telur segmented dari Strongylus sp. dan 
Trichostrongylus axei dapat dilihat dari jumlah 
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segmented dan larvated yang teridentifikasi 
sebagai telur dari spesies Trichostrongylus 
axei, Strongylus sp., dan Strongyloides westeri. 
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat 
terhadap pengembangan ilmu pengetahuan 
dan memberikan informasi terbaru mengenai 
manajemen pemeliharaan kuda andong di 
Pantai Parangtritis dan Malioboro serta data 
penelitian ini dapat difungsikan sebagai acuan 
pada penelitian berikutnya. Berdasarkan hasil 
penelitian ini, masih diperlukan penyuluhan 
kepada kusir kuda mengenai manajemen 
pemeliharaan kuda khususnya mengenai 
penyakit yang mungkin menyerang kuda, 
pemberian obat cacing secara rutin, dan 
pemeriksaan rutin oleh dokter hewan.
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